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MANAJEMEN PELAYANAN SISTEM INFORMASI DAN 
KOMPUTERISASI HAJI TERPADU (SISKOHAT) DI KEMENTERIAN 






Dengan perkembangan dan kemajuan teknologi informasi pada zaman 
modern  seperti sekarang ini menuntut adanya perubahan yang lebih baik kepada 
sebuah pelayanan yang dapat memberikan hasil yang optimal. Dalam konteks 
penyelenggaraan ibadah haji, peningkatan kualitas pelayanan yang diberikan 
pemerintah tidak hanya sebagai regulator tetapi juga sebagai operator tunggal 
dalam menyelenggarakan pelayanan haji masih kental dilakukan sehingga 
menyebabkan pelayanan publik menjadi tidak efisien. Oleh sebab itu penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian secara mendalam mengenai manajemen 
pelayanan SISKOHAT yang ada pada Seksi Penyelenggara Haji dan Umroh di 
Kementerian Agama Kabupaten Banyumas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen 
pelayanan Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) pada 
jamaah calon haji di Kementrian Agama Kabupaten Banyumas. Penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan (field research) dengan mengambil lokasi 
penelitian di Kementerian Agama Kabupaten Kabupaten Banyumas. Data dalam 
penelitian berupa data kualitatif yang berupa data primer dan data sekunder. Data 
diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data  yang sudah 
terkumpul kemudian di analisis dengan metode analisis deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen pelayanan yang diberikan 
oleh SISKOHAT kepada operator/staff ahli siskohat sejauh ini sangat 
memudahkan bagi operator/staff ahli dalam melayani pendaftaran masyarakat 
calon jamaah haji, karena SISKOHAT menyediakan berbagai macam menu yang 
berfungsi dengan tepat untuk keperluan mendaftar, menginformasikan, dsb bagi 
masyarakat calon jamaah haji. 
 














“Pelayanan publik berkualitas akan muncul, saat nilai-nilai etika ditegakkan 
melalui integritas, untuk memberikan pelayanan berkualitas buat keragaman 






















                                                             
1 Djajendra, Costumer Service Excellence Quote,  (Jakarta: Djajendra Motivasi Unggul, 
2011) Dari https://djajendra-motivasi.com/2011/09/08/customer-service-excellence-quotes/ 
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A. LATAR BELAKANG 
 
Dalam era reformasi ini, tuntutan masyarakat terhadap kualitas 
pelayanan publik adalah sesuatu yang cukup beralasan dan tidak 
berlebihan mengingat sampai sejauh ini masyarakat masih menilai bahwa 
kualitas pelayanan publik masih rendah serta kinerja pelayanan publik 
khususnya oleh Pemerintah Daerah masih sangat jauh dari yang 
diharapkan. Kinerja pelayanan birokrasi juga belum mampu menerapkan 
prinsip-prinsip pelayanan publik berwawasan good governance, yaitu 
penyelenggaraan pelayanan publik yang diantaranya menjunjung tinggi 
nilai-nilai transparasi, partisipasi, efisiensi, akuntabilitas serta menghargai 
martabat warga pengguna. 
Dalam konteks penyelenggaraan ibadah haji, peningkatan kualitas 
pelayanan yang diberikan pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama 
yang bertindak tidak hanya sebagai regulator tetapi juga sebagai operator 
tunggal dalam menyelenggarakan pelayanan haji, sehingga menyebabkan 
pelayanan publik menjadi tidak efisien. Monopoli yang dilakukan 
pemerintah membuat lemahnya perhatian pelayanan publik akan 
penyediaan pelayanan yang berkualitas. Manajemen pelayanan menjadi 








Di lain pihak, tuntutan masyarakat akan pemenuhan pelayanan haji 
yang semakin berkualitas menjadi tugas besar pemerintah. Saat itu, publik 
masih diguncang satu tragedi yang terjadi di terowongan Almuaisim, 
Mina, Arab Saudi pada 2 Juli 1990 yang merenggut 1.426 nyawa jemaah 
haji, 649 di antaranya adalah jemaah asal Indonesia. Masyarakat, 
utamanya keluarga jemaah, banyak mengeluhkan lambatnya informasi 
mengenai jemaah haji yang wafat. Keterlambatan ini disebabkan tidak 
adanya basis data jemaah yang akurat. Pada tahun-tahun tersebut, jumlah 
pendaftar haji mengalami peningkatan, disebabkan oleh kondisi ekonomi 
Indonesia yang cukup baik. Sayangnya, hal itu tidak disertai dengan 
pengelolaan memadai, mulai sistem pendataan, pelaporan, dan monitoring, 
sehingga terkesan buruk dan konvensional. Kondisi ini menantang 
penyelenggara haji untuk menata sistem pelayanan haji. Apalagi, 
perkembangan teknologi komputer yang sangat pesat saat itu 




Pentingnya peranan informasi dalam pengelolaan suatu pelayanan 
penyelenggaraan ibadah haji dalam lingkungan masyarakat merupakan hal 
yang mutlak dibutuhkan. Faktor pemicunya ialah semakin majunya 
masyarakat indonesia karena berbagai faktor seperti pendidikan, 
demokrasi politik, pembangunan ekonomi. Sehingga Penyelenggaraan 
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Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah, 2014), Hlm. 6. Dari 








Ibadah Haji di Kantor Kementerian Agama Provinsi Kabupaten Banyumas 
harus mampu meningkatkan pengelolaan dari sistem pelayanan manual 
menjadi otomatis. Oleh karena itu, diperlukan terobosan dengan 
memanfaatkan teknologi informasi. 
Undang-undang Nomor 17 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan 
Ibadah Haji, mengamanatkan Pemerintah agar melibatkan peran serta 
masyarakat secara luas dalam hal pelayanan dan pengorganisasian serta 
pengawasan, penyelenggaraan ibadah haji, memberikan perlindungan 
hukum yang tegas bagi jamaah haji serta upaya meningkatkan pelayanan 
dengan menghilangkan monopoli. Ketentuan dan kebijakan yang telah 
ditetapkan dalam undang-undang tersebut wajib dijalankan oleh 
Pemerintah secara konsisten, luwes dan transparan. Atas dasar pemikiran 
tersebut, Pemerintah selalu berupaya melakukan peningkatan 
penyelenggaraan ibadah haji, sehingga calon/jamaah haji dapat 
menunaikan ibadah haji dengan mudah, tertib, aman, dan sekembalinya 
dari tanah suci memperoleh haji mabrur.
3
 
Sebagai penyelenggara dan pemberi layanan, Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Banyumas memiliki tanggung jawab penuh sebagai 
penyelenggara dan pemberi layanan kepada jamaah haji dengan 
mengeluarkan berbagai kebijakan yang menyangkut pelayanan ibadah haji  
mulai dari perumusan dan pelaksanaan, penyusunan norma-norma, standar 
operasional prosedur, dan kriteria, bimbingan teknis, monitoring 
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operasional ibadah haji serta evaluasi dalam pelayanan penyelenggaraan 
ibadah haji. 
Upaya untuk meningkatkan pelayanan haji terus dilakukan oleh 
Kementerian Agama Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan 
Urusan Haji dengan melakukan evaluasi terhadap hasil pelaksanaan 
penyelenggaraan haji dari tahun ke tahun yang kemudian ditindak lanjuti 
dengan penyempurnaan pola pelayanan untuk mengatasi kekurangan-
kekurangan yang terjadi. Mengelola dan melayani jamaah haji Indonesia 
yang berjumlah ratusan ribu tentu bukan perkara mudah. Diperlukan 
manajemen yang rapi dan sistem komputerisasi yang membantu proses 
pendaftaran, keberangkatan, kepulangan, dan hal-hal lain terkait data. 
Untuk itu, seksi data dan SISKOHAT adalah ahlinya. Seksi ini bertugas 
mengentri data kedatangan yang disertai dengan manifest nya. Selain itu, 
mengentri data jumlah jamaah haji dan petugas pada setiap kloter, dan 




Adapun upaya penyempurnaan sistem penyelenggaraan di 
selaraskan dengan tuntutan kemajuan teknologi dan tingkat pendidikan 
masyarakat serta disinergikan dengan manajemen modern, telah dilakukan 
melalui berbagai kajian dalam seminar, diskusi dan mudzakarah haji yang 
menghasilkan kesimpulan pokok antara lain bahwa sistem manajemen haji 
memang harus diperbaiki dan anggapan bahwa haji tidak boleh di 
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bisniskan perlu dikoreksi dan menetapkan pola manajemen modern 
tentunya terdapat „bussiness touch‟, namun tetap dalam kerangka 
pelayanan publik dan non profit oriented. Paradigma baru dalam sistem 
manajemen modern tidak semata-mata mengedepankan permasalahan-
permasalahan profit oriented, tapi sebagian besar mengupayakan adanya 
knowledge workers (tenaga kerja yang memiliki ilmu pengetahuan), 
costumer value (kepuasan pelanggan dalam hal ini jamaah haji), dan 




Satu langkah tepat yang telah diambil oleh Kementerian Agama 
dalam upaya meningkatkan pelayanan haji adalah dengan membangun 
suatu Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT), yang merupakan 
suatu sistem pelayanan secara online dan real time antara Bank 
Penyelenggara Penerima Setoran ONH, Kanwil Kementerian Agama di 33 
Provinsi dan Kabupaten dengan Pusat Komputer Kementerian Agama. 
Sitem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) Gen-2 
telah diluncurkan secara resmi tepatnya pada tanggal 3 April 2014. Sistem 
ini merupakan perbaikan dari sistem sebelumnya yaitu Siskohat Gen-1 
yang pada tahun 1992 telah memulai pengolahan data melalui sistem 
informasi dan komputerisasi haji terpadu SISKOHAT. Sistem ini 
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diharapkan mampu menjawab kebutuhan data yang bisa diakses secara 
cepat, akurat dan menjadi referensi bagi pengambilan keputusan strategis.
6
 
Kondisi Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 
(SISKOHAT) diperkuat dengan data bahwa sistem yang seharusnya dapat 
melayani secara Online dan real time namun terdapat batasan pendaftaran 
di setiap tahunnya dan gangguan akses yang terjadi saat pendaftaran 
jamaah haji berlangsung.
7
 Bapak Amirudin selaku Kepala seksi 
Penyelenggaraan Haji dan Umrah mengatakan bahwa setiap Kabupaten 
diberikan kode khusus dari Kementerian Agama Pusat dalam melakukan 
akses SISKOHAT, jadi setiap Kabupaten/kota tidak dapat mengakses 
sistem di lain wilayah. Setiap Kementerian Agama Kabupaten/kota juga 




Kementerian Agama Kabupaten Banyumas sebagai penyelenggara 
ibadah haji dan umroh adalah lembaga yang berperan penuh dalam 
melakukan pendaftaran jamaah haji dengan menggunakan SISKOHAT 
sebagai pelayanannya. Dimana dalam sistem tersebut lembaga 
bertanggung jawab penuh pada administrasi dan informasi lainnya dari 
calon jamaah haji. Sehingga, calon jamaah haji pada saat mendaftar 
mendapatkan pelayanan yang cukup baik. Disisi lain, calon jamaah 
mendatangi Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota tidak hanya 
                                                             
6
 Muchlis, SISKOHAT GEN-2, (Jakarta: Redaksi Posted, 2017). Dari 
https://www.hajikita.com/siskohat-gen-2/ diakses pada tanggal 24 Febuari 2018. 
7
 Observasi Awal pada tanggal 20 Febuari 2018 di Kementerian Agama Kabupaten 
Banyumas Bagian Penyelengaraan Haji dan Umrah jam 10.00 WIB. 
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untuk melakukan pendaftaran haji. Namun, untuk keperluan lainnya 
seperti melakukan pembatalan, menanyakan tentang informasi 
keberangkatan, dan informasi lainnya. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Pelayanan Sistem 
Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) di Kementerian 
Agama Kabupaten Banyumas” 
B. DEFINISI OPERASIONAL 
Definisi operasional ini dimaksudkan untuk meminimalisir 
terjadinya kesalahpahaman dalam pembahasan masalah penelitian dan 
untuk memfokuskan kajian pembahasan sebelum dilakukan analisis lebih 
lanjut, definisi operasional penelitian ini adalah : 
1. Sistem Informasi 
Sistem informasi (SI) adalah komponen-komponen yang saling 
berkaitan yang bekerja bersama-sama untuk mengumpulkan, 
mengolah, menyimpan, dan menampilkan informasi untuk mendukung 
pengambilan keputusan, koordinasi, pengaturan, analisa, dan 
visualisasi pada sebuah organisasi.
9
 Sistem informasi adalah 
pengaturan orang, data, proses, dan informasi atau teknologi informasi 
yang berinteraksi untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan 
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menyediakan sebagai output informasi yang diperlukan untuk 
mendukung sebuah instansi atau organisasi.
10
  
O’Brien mengatakan bahwa komponen Sistem Informasi terbagi 
atas beberapa hal, yaitu:  
a) Sumber daya data (sebagai data dan pengetahuan).  
b) Sumber daya manusia (sebagai pemakai akhir dan ahli).  
c) Sumber daya software (sebagai program dan prosedur).  
d) Sumber daya hardware (mesin dan media).  
e) Sumber daya jaringan (sebagai media komunikasi dan dukungan 
jaringan).11  
C. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana manajemen 
pelayanan Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 
(SISKOHAT) pada jamaah calon haji di Kementerian Agama Kabupaten 
Banyumas? 
D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai 
tujuan dan manfaat sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
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 Jeffery L Whitten, Lonnie D Bentley, Kevin C Dittman., Metode Desain dan Analisis 
Sistem, Penerjemah : Tim Andi, (Yogyakarta: Andi, 2009), Hlm. 10. 
11
 James A. Obrien, George Marakas, Management System Information, (New York: 







Untuk mengetahui bagaimana manajemen pelayanan Sistem 
Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) pada jamaah 
calon haji di Kementerian Agama Kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat diantaranya 
adalah : 
a) Manfaat Teoritis 
Dapat menambah pengetahuan kepada mahasiswa 
khususnya Program Studi Manajemen Dakwah tentang manajemen 
pelayanan pada Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 
(SISKOHAT).  
b) Manfaat secara Praktis 
Dapat sebagai acuan bagi Lembaga untuk meningkatkan 
Manajemen Pelayanannya pada Sistem Informasi dan 
Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT). 
E. TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka ini untuk menghindari kesamaan dan untuk 
menghindari plagiasi dengan penelitian lain yang sejenis diantaranya 
adalah : 
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Mutmainnah yang berjudul 
“Implementasi Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 
(SISKOHAT) Pada Kementerian Agama Republik Indonesia” dari 







Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang dilakukan pada tahun 
2011. Skripsi ini membahas tentang Sistem Informasi dan Komputerisasi 
Haji Terpadu (SISKOHAT), yang bertujuan untuk mengetahui penerapan 
Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu dalam penyelenggaraan 
pelaksanaan ibadah haji pada Kementerian Agama RI, mekanisme 
pelaksanaan SISKOHAT, dan faktor-faktor yang menjadi pendukung serta 
penghambat SISKOHAT. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, disini peneliti sebagai 
human instrument yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih 
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 




Kedua, skripsi yang ditulis oleh Zahrotun Munawaroh dengan 
judul “Efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 
(SISKOHAT) Dalam Penyelenggaran Ibadah Haji Di Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015.” Dari Jurusan 
Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Walisongo 
Semarang yang dilakukan pada tahun 2015. Skripsi ini membahas tentang 
Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) di 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah. Membahas 
faktor pendukung dan penghambat penerapan sistem informasi dan 
komputerisasi haji terpadu dalam penyelenggaraan ibadah haji di Kantor 
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Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah. Untuk teknik 
pengumpulan data yang di gunakan antara lain : metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Analisis datanya dengan menggunakan 
deskriptif analisis dengan mengklarifikasi sesuai dengan permasalahan 
yang diteliti dan data-data tersebut kemudian disusun dan dianalisa.
 13 
Ketiga, tesis yang ditulis Abdul Latif dengan judul “Analisis 
Keberhasilan Siskohat Kanwil Kementerian Agama Provinsi DIY” dari 
Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta yang dilakukan pada tahun 2010. Tesis ini membahas tentang 
Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT). Untuk 
mengetahui pengaruh sistem teknologi informasi (STI) yang telah 
digunakan dalam model Delone Mclean yang terdiri dari 6 konstruk yang 
telah diujikan. Sampel penelitian terdiri dari Kementerian Agama di 
tingkat kabupaten/kota di bawah Kanwil Kementerian agama Propinsi 
DIY. Data diambil dari kuisioner yang dibagikan kepada responden yang 
merupakan operator SISKOHAT dan pegawai di bidang Hazawa (Haji, 
Zakat, Infaq) yang semuanya berjumlah 30 orang. Variabel dalam 
penelitian ini terdiri dari 6 konstruk: Kualitas Sistem (KS), Kualitas 
Informasi (KI), Penggunaan (P), Kepuasan Pengguna (KP), Dampak 
Organisasi (DO), Dampak Individual (DI).
14
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Keempat, skripsi yang ditulis oleh Aufa Nur Fajriyyah dengan 
judul “Pengaruh Pelayanan Karyawan Sistem Informasi dan 
Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) Terhadap Tingkat Kepuasan 
Jamaah Pada Kantor Wilayah (Kanwil) Kementerian Agama (Kemenag) 
Provinsi DKI Jakarta.” dari Konsentrasi Manajemen Haji dan Umroh, 
Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang dilakukan pada tahun 
2015. Skripsi ini membahas tentang Sistem Informasi dan Komputerisasi 
Haji Terpadu (SISKOHAT), yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
sistem komputerisasi sudah memudahkan pelanggan, serta untuk 
membuktikan pengaruh antara kualitas pelayanan karyawan dengan 
kepuasan jamaah yang memakai jasa SISKOHAT. Pendekatan yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian 
dilakukan dengan mengambil sampel responden sebanyak 100 responden. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui angket 
(kusioner) dengan Teknik random sampling yang pengukurannya 
menggunakan skala likert dan diolah secara statistik.
15
 
Persamaan penelitian ini dengan keempat penelitian di atas adalah 
membahas tentang Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 
(SISKOHAT) dalam pendaftaran calon jamaah haji di Wilayah 
Kementerian Agama. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah 
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peneliti lebih memfokuskan pada pengelolaan pelayanan yang diberikan 
SISKOHAT. Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai metode 
pengumpulan data. Sehingga hasil dari penelitian dapat digunakan sebagai 
bahan evaluasi bagi lembaga khususnya Kementerian Agama Kabupaten 
Banyumas. 
F. SISTEMATIKA PENULISAN 
Sistematika penulisan merupakan suatu susunan atau urutan dari 
penulisan skripsi untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi ini, 
maka dalam sistematika penulisan, peneliti membagi dalam lima bab. 
BAB I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan. 
BAB II Landasan teori, dalam penelitian ini landasan teori berisi 
tentang: 1) manajemen, yang meliputi: pengertian, dan fungsi. 
2) pelayanan, yang meliputi: pengertian, dan fungsi. 3) 
manajemen pelayanan, yang meliputi: pengertian, 
karakteristik, dan prinsip. 4) sistem, yang meliputi: pengertian, 
tugas dan fungsi. 5) informasi, yang meliputi: pengertian, 
tugas dan fungsi. 6) sistem informasi, yang meliputi: 
pengertian, fungsi, elemen, dan jenis. 







penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek dan obyek 
penelitian, metode pengumpulan data, dan analisis data. 
BAB IV Hasil penelitian, berupa 1) gambaran umum Kementerian 
Agama, 2) penyajian data jumlah pendaftar, 3) pembahasan 
tentang SISKOHAT, dan 4) analisis data. 









Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di lapangan 
perihal Manajemen Pelayanan Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji 
Terpadu (SISKOHAT) di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas, 
maka penulis mengambil kesimpulan bahwa : 
1. Pelayanan yang diberikan oleh Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji 
Terpadu (SISKOHAT) sejauh ini sangat memudahkan bagi operator/staff 
ahli dalam melayani pendaftaran masyarakat calon jamaah haji, karena 
SISKOHAT menyediakan berbagai macam menu yang berfungsi dengan 
tepat untuk keperluan mendaftar, menginformasikan, dan sebagainya bagi 
masyarakat calon jamaah haji. 
2. Keterlibatan pihak - pihak yang mendukung prosesnya siskohat seperti 
Kemenag Kab/Kota, Bank BPS BPIH, dan Dinas Kesehatan juga 
memudahkan operator/staff ahli SISKOHAT dalam melakukan pelayanan 
semaksimal kepada masyarakat. 
3. Dengan sistem yang dimiliki dan kemudahan log in pada anggota selain 
operator/staff ahli SISKOHAT, menjadikan pelayanan kepada masyarakat 
saat pendaftaran haji tidak bertumpu pada operator/staff ahli SISKOHAT 





melakukan pendaftaran kepada masyarakat calon haji sebagai operator 
SISKOHAT. 
B. Saran 
Sebagai bentuk masukan untuk peningkatan kedepan bagi pelayanan 
yang diberikan oleh Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 
(SISKOHAT), penulis ingin menyampaikan saran kaitannya dalam penelitian 
ini yaitu : 
1. Perlunya meningkatkan pengetahuan yang lebih kepada anggota dalam 
memahami sistem yang diberikan oleh SISKOHAT untuk berjaga apabila 
ada suatu kendala yang terjadi pada SISKOHAT dapat teratasi sendiri dan 
tidak bergantung kepada SISKOHAT pusat. 
2. Menerapkan SOP kepada anggota di Kementrian Agama Kabupaten 
Banyumas bagian Penyelenggara Haji dan Umroh khususnya dalam 
pelayanan SISKOHAT kepada masyarakat pendaftar haji agar. 
3. Adanya transparansi tentang pelayanan SISKOHAT kepada masyarakat 
untuk memberikan pengetahuan apabila terjadi masalah pada calon 
jamaah haji selama waktu tunggu keberangkatan haji. 
C. Penutup 
Dengan mengucap Alhamdulillahirobbil’alamin puji syukur kepada 
Allah SWT, dan dengan rahmat dan hidayah-Nya sehingga atas dasar 
kemampuan yang telah dimiliki hingga saat ini penulis dapat menyelesaikan 





melakukan penelitian ini, masih banyak kekurangan dan jauh dari 
kesempurnaan karena kesempurnaan hanya milik Allah SWT semata. Kritik 
dan saran bagi penulis sangat diharapkan guna menunjang kedepan agar lebih 
baik lagi. Besar harapan penulis supaya skripsi ini dapat berguna untuk 
penulis dan juga pembaca khalayak umum tentang Manajemen Pelayanan 
Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT). 
Terimakasih penulis sampaikan kepada pihak yang telah mendukung 
proses dari awal samapi akhir sehingga tercipta dan terselesaikannya 
penelitian ini. Semoga Allah SWT meridhoi perjuangan peneliti sampai 
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